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ABSTRAK

Pratiwi, Rozizatul Khrisna. 2025. Pengaruh Kecemasan Matematis dan Self-
Efficacy terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta
Didik Kelas Vii Mts Hasyim Asy ari Kota Batu pada Materi
Perbandingan Senilai. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan I[lmu Pendidikan Universitas Islam Malang,
Pembimbing 1 : Dr. Dra. Rr. Ettie Rukmigarsari, M.Kes; Pembimbing
2 : Ahmad Sufyan Zauri, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Kecemasan Matematis, Self Efficacy, Kemampuan berpikir kritis
matematis.

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu aspek penting yang harus dimiliki peserta didik. Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi hal tersebut, di antaranya kecemasan matematis dan self
efficcay dalam diri peserta didik. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan bersama guru mata pelajaran matematika di MTs Hasyim Asy’ari Kota
Batu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kecemasan
matematis dan self efficacy berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
secara parsial maupun secara bersama-sama di MTs Hasyim Asy’ari.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post
facto. Seluruh peserta didik kelas VII MTs Hasyim Asy’ari tahun ajaran
2024/2025 yang berjumlah enam kelas menjadi populasi dalam penelitian ini.
Sampel yang digunakan adalah tiga kelas yang dipilih dengan teknik cluster
random sampling yang terdiri dari kelas VII-A (29 peserta didik) dan kelas VII-B
(28 peserta didik) sebagai kelas penelitian, sedangkan kelas VII-C (30 peserta
didik) sebagai kelas uji coba.

Untuk pengambilan data menggunakan instrumen kuesioner dan tes.
Instrumen kuesioner digunakan untuk mengetahui data kecemasan matematis dan
self efficacy. Instrumen tes berupa tes soal materi perbandingan senilai untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis. Data kuesioner kecemasan
matematis dan self efficacy yang berbentuk data ordinal kemudia akan
dikonversikan menjadi data interval menggunakan Method of Successive Interval
(MSI). Teknik analisis data menggunakan model regresi linear berganda dengan
metode forward dan enter.

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) tidak terdapat pengaruh kecemasan
matematis terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, dengan nilai sig.
0,995>0,05, 2) terdapat pengaruh self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis



matematis, dengan prosentase pengaruh sebesar 20,6%, 3) terdapat pengaruh
secara bersama-sama kecemasan matematis dan self efficcay terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik. Meskipun terdapat pengaruh secara
bersama-sama, dikarenakan salah satu variabel yakni kecemasan matematis tidak
berpengaruh dengan sig. 0,995>0,05, sehingga hipotesis ini tidak dapat
digunakan.
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ABSTRAK

Pratiwi, Rozizatul Khrisna. 2025. The Effect of Mathematical Anxiety and Self-
Efficacy on the Mathematical Critical Thinking Ability of Grade VII
Students of MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu on the Topic of Direct
Proportion. Undergraduate Thesis, Mathematics Education Study Program,
Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of Malang.
Advisor I: Dr. Dra. Rr. Ettie Rukmigarsari, M.Kes; Advisor II: Ahmad
Sufyan Zauri, S.Pd., M.Pd.

Keywords: Mathematical Anxiety, Self-Efficacy, Mathematical Critical Thinking
Ability.

In mathematics learning, critical thinking ability is one of the essential
aspects that students must possess. Various factors can influence this ability,
including students’ mathematical anxiety and self-efficacy. Based on observations
conducted with the mathematics subject teacher at MTs Hasyim Asy’ari Kota
Batu, this study aims to determine the extent to which mathematical anxiety and
self-efficacy affect critical thinking ability, both partially and simultaneously, at
MTs Hasyim Asy’ari.

This research employed a quantitative approach using the ex post facto
method. The population consisted of all Grade VII students at MTs Hasyim
Asy’ari in the 2024/2025 academic year, totaling six classes. The sample included
three classes selected through cluster random sampling, consisting of Class VII-A
(29 students) and Class VII-B (28 students) as the research classes, and Class VII-
C (30 students) as the try-out class.

Data were collected using questionnaires and tests. The questionnaire
instruments were used to collect data on mathematical anxiety and self-efficacy,
while the test instrument was used to measure mathematical critical thinking
ability using questions on the topic of direct proportion. The ordinal data from the
questionnaires were then converted into interval data using the Method of
Successive Intervals (MSI). The data were analyzed using a multiple linear
regression model with the forward and enter methods.

The results of this study show that: (1) there is no significant effect of
mathematical anxiety on mathematical critical thinking ability, with a significance
value of 0.995 > 0.05; (2) there is a significant effect of self-efficacy on
mathematical critical thinking ability, with a contribution percentage of 20.6%;
and (3) there is a simultaneous effect of mathematical anxiety and self-efficacy on
students’ mathematical critical thinking ability. However, since one of the



variables, mathematical anxiety, does not have a significant effect (sig. 0.995 >
0.05), the simultaneous hypothesis cannot be accepted.
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Matematika berkaitan dengan konsep yang abstrak serta penalaran yang
deduktif, mulai dari konsep paling sederhana hingga konsep yang kompleks.
Menurut (Rohmat & Lestari, 2019:73) matematika harus diajarkan di semua
tingkatan pendidikan karena membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan dalam menalar, analisis, dan sistematisasi, serta mendorong kerja
sama serta komunikasi. Seorang individu dapat meningkatkan kemampuan
kognitif, emosional, dan psikomotorik melalui pembelajaran matematika. Salah
satu keterampilan kognitif yang diperlukan untuk beradaptasi bersama tantangan
globalisasi adalah kemampuan berpikir kritis.

Menurut (Permana & Kartika, 2021:47) Kemampuan berpikir kritis ialah
suatu komponen kecerdasan di abad 21. Kemampuan berpikir kritis tidak hanya
mempengaruhi prestasi akademik, tetapi juga kemampuan peserta didik untuk
menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari maupun di masa depan.
Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan dan dunia pekerjaan (Antara dkk., 2023:199). Jika seseorang
memiliki pemikiran kritis yang baik, hal ini akan menjadi landasan untuk selalu
berhati-hati dan mempertimbangkan sebelum mengambil keputusan.

Namun dalam beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik di Indonesia tergolong cukup rendah. Banyak peserta

didik yang mengalami kesulitan memecahkan masalah dengan pemikiran analitis.
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Berdasarkan hasil penelitian oleh Wahyuni dkk, (2023) sebanyak 70% peserta
didik SMP belum mampu menyelesaikan soal tipe analisis, yang mengindikasikan
bahwa kemampuan berpikir kritis masih tergolong rendah. Penelitian yang serupa
dilaksanakan oleh Rohmah dkk., (2023) pada peserta didik SMP kelas 7 yang
menunjukkan 14 dari 20 peserta didik tidak tuntas dalam menyelesaikan soal
segitiga dan kemampuan berpikir kritisnya tergolong lemabh.

Menurut (Hadi dkk., 2020:61) Pandangan negatif peserta didik terhadap
matematika sebagai mata pelajaran sulit dan menakutkan, yang menyebabkan
kecemasan dalam proses berpikir. Kecemasan menghambat kemampuan peserta
didik untuk berpikir dengan logis dan bebas, yang akhirnya mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis. Peserta didik dengan kecemasan tingkat tinggi akan
merasa kesulitan memahami dan menyelesaikan persoalan matematis. Perasaan
cemas yang berlebih pada pelajaran matematika dapat berpengaruh negatif bagi
peserta didik (Diana dkk., 2020:26).

Setiap peserta didik mempunyai keterampilan dan kecemasan yang berbeda-
beda pada pembelajaran matematika. Menurut (Afinudin, 2023:3) perasaan cemas
terhadap matematika disebabkan oleh perasaan takut, khawatir, dan cemas dalam
pembelajaran matematika yang diabaikan terus-menerus. Tingkat kecemasan yang
tinggi membuat peserta didik selalu merasa khawatir dan takut daripada berusaha
dan mencoba menyelesaikan permasalahan. Berlandaskan hasil penelitian Rasna
(2023) kecemasan matematis berkontribusi sebesar 65,1% terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis di kelas X SMAN 1 Sarjo.
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Hal ini membuktikan bahwa mengatasi kecemasan peserta didik adalah
kunci untuk menciptakan suasana belajar baik untuk pengembangan kemampuan
berpikir kritis. Jika perasaan cemas menguasai pikiran peserta didik, mereka akan
mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi dan berpikir, peserta didik akan merasa
tertekan dan menjauh dari situasi matematika (Nurjanah & Alyani, 2021:422).

Selain kecemasan dalam pembelajaran matematika, Self efficacy merupakan
faktor internal yang dapat mempengaruhi pembelajaran dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Kepercayaan diri yang dimiliki peserta didik merupakan salah
satu aspek emosional yang berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam
pembelajaran matematika (Sucahyo dkk., 2021). Faktor ini sering kali
menyebabkan peserta didik malas mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis
terutama dalam pembelajaran matematika.

Self efficacy berpengaruh besar pada usaha seseorang untuk mengatasi
sebuah permasalahan yang rumit (Diani dkk., 2020:2). Peserta didik dengan
efikasi diri yang tinggi akan bertahan dan berusaha mencari solusi permasalahan
daripada peserta didik dengan efikasi diri rendah. Self efficacy mengidentifikasi
langkah seseorang dalam berperilaku, berpikir, dan menyusun sebuah rencana
untuk sebuah pencapaian (Sukma & Priatna, 2021:76). Self efficacy juga
mempengaruhi seseorang untuk berani menghadapi risiko, mengambil langkah-
langkah yang lebih terarah, dan tidak pantang menyerah meskipun menghadapi
kegagalan.

Menurut (Khoirunnisa & Malasari, 2021) peserta didik dengan kepercayaan

diri tinggi cenderung mampu memenuhi seluruh indikator berpikir kritis serta
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dapat menyelesaikan masalah dengan lengkap dan tepat, sebaliknya peserta didik
dengan kepercayaan diri rendah hanya dapat memenuhi satu atau dua indikator
dan terhambat memberi jawaban yang akurat serta menyeluruh. Menurut Sukma
& Priatna (2021) dalam hasil penelitiannya tentang pengaruh self-efficacy
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika
menunjukkan bahwa semakin tinggi self efficacy dalam pembelajaran matematika,
maka semakin tinggi juga kemampuan berpikir kritis peserta didik, begitu pula
sebaliknya. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memperhatikan self efficacy
peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan berpikir kritis
dapat berkembang secara maksimal serta dapat mencapai kesuksesan
pembelajaran.

Pada saat melakukan observasi di MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu, peneliti
melakukan wawancara dengan guru matematika dan menemukan beberapa
permasalahan yang terjadi di sekolah. Terutama pada peserta didik kelas VII yang
baru saja menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi, sehingga peserta didik
kesulitan dalam belajar, khususnya pembelajaran matematika. Peserta didik selalu
menganggap matematika adalah mata pelajaran yang sulit dipahami, sehingga
mempengaruhi hasil belajar dan kemampuan berpikir dalam menyelesaikan soal-
soal. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut, di antaranya
kecemasan matematis dan self efficacy peserta didik.

Peserta didik di MTs Hasyim Asy'ari Kota Batu mungkin kesulitan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka karena faktor psikologis

seperti kecemasan matematis dan self efficacy. Menemukan cara untuk
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membantu peserta didik merasa lebih percaya diri dan kurang cemas menjadi
motivasi utama studi ini. Peneliti tertarik melakukan penelitian lanjutan yang

berjudul “Pengaruh Kecemasan Matematis dan Self Efficacy terhadap

REPOSITORY

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Kelas VII Pada Materi

University of Islam Malang

Perbandingan Senilai”.
1.2 Rumusan Masalah

Menurut Ikhlas dkk, (2023) rumusan masalah adalah pertanyaan ilmiah
yang menjadi dasar penelitian yang disusun dalam bentuk pertanyaan.
Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, rumusan masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. bagaimana pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik kelas VII MTs Hasyim Asy’ari pada materi
perbandingan senilai?

2. bagaimana pengaruh self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik kelas VII MTs Hasyim Asy’ari pada materi
perbandingan senilai?

3. bagaimana pengaruh secara bersama-sama kecemasan matematis dan self’
efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas
VII MTs Hasyim Asy’ari pada materi perbandingan senilai?

1.3 Tujuan Penelitian
Menurut (Nasution, 2021) tujuan penelitian ialah pernyataan mengenai

tujuan utama dari penelitian untuk mengatasi masalah yang telah diidentifikasi.
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Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik kelas VII MTs Hasyim Asy’ari pada
materi perbandingan senilai,

2. untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik kelas VII MTs Hasyim Asy’ari pada materi
perbandingan senilai,

3. untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama kecemasan matematis
dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik VII MTs Hasyim Asy’ari pada materi perbandingan senilai.

1.4 Hipotesis Penelitian

Menurut Waruwu dkk, (2025:920) hipotesis adalah dugaan sementara terkait
hubungan antara berbagai variabel yang akan dianalisis dalam penelitian. Berdasarkan
rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka hipotesis yang akan diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. terdapat pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik kelas VII MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu
pada materi perbandingan senilai.

2. terdapat pengaruh self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik kelas VII MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu pada

materi perbandingan senilai.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

3. terdapat pengaruh secara bersama-sama kecemasan matematis dan self
efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas
VII MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu pada materi perbandingan senilai.
1.5 Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian merupakan asumsi dasar yang digunakan sebagai
landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Beberapa hal
yang menjadi asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. hasil angket kuesioner sesuai dengan keadaan sebenarnya, tanpa adanya
paksaan dan tekanan dari pihak mana pun,
2. hasil tes soal yang diberikan mencerminkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.
1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1.6.1 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian merupakan hal-hal yang dikemukakan secara
singkat dengan tujuan memberikan gambaran utuh dan ringkas tentang cakupan
penelitian. Beberapa hal yang termuat dalam ruang lingkup penelitian sebagai
berikut:
a. variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel
independen (X) dan 1 variabel dependen (Y). Variabel independen yaitu
kecemasan matematis dan self efficacy peserta didik, sedangkan variabel

dependen yaitu kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik,
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b. penelitian ini akan dilakukan pada peserta didik kelas VII di MTs Hasyim
Asy’ari, Kota Batu. Sampel yang digunakan adalah 3 kelas yaitu kelas VII
A, VII B dan VII C,

c. materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbandingan senilai.

1.6.2 Keterbatasan Penelitian

Menurut (Ikhlas dkk, 2023) keterbatasan penelitian merupakan upaya untuk
memperjelas dan membatasi permasalahan dalam penelitian, sehingga tetap dalam
fokus yang relevan. Beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian sebagai
berikut:

a. penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas VII tahun ajaran
2024/2025 MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu.

b. penelitian ini bertujuan itu mengetahui pengaruh signifikan antara
kecemasan matematis dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

c. variabel selain kecemasan matematis dan self efficacy yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis matematis tidak diteliti pada penelitian ini.

1.7 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian merupakan manfaat dari hasil penelitian secara teoritis
maupun secara praktis. Kegunaan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Aspek teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi wawasan untuk meningkatkan
penelitian teoritis pada pembelajaran, khususnya bidang matematika yang

berkaitan dengan kecemasan matematis, self efficacy, dan kemampuan
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berpikir kritis matematis. Penelitian ini juga berkontribusi dalam
pengembangan teori mengenai pengaruh psikologis dan kognitif terhadap hasil
belajar peserta didik.
1. Aspek praktis
a. Bagi guru
Penelitian ini memberikan informasi kepada guru terkait kecemasan
matematis, self efficacy, dan kemampuan berpikir kritis yang dapat
mempengaruhi kesuksesan belajar peserta didik.
b. Bagi peserta didik
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan saran kepada peserta didik
untuk memaksimalkan proses belajar dengan menghindari kecemasan saat
belajar, mengembangkan self efficacy, dan kemampuan berpikir kritis
matematis.
c. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan bagi peneliti
selanjutnya untuk penelitian yang lebih mendalam.
1.8 Penegasan Istilah
Penegasan penelitian dikemukakan untuk menjelaskan beberapa hal yang
perlu ditegaskan yang berupa pengertian sehingga tidak menimbulkan perbedaan
penafsiran bagi pembaca. Penegasan istilah dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Kecemasan Matematis
Kecemasan matematis adalah gangguan psikologi yang menimbulkan

perasaan tidak nyaman ketika menghadapi pelajaran matematika.
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Dalam penelitian ini, indikator kecemasan matematis yang digunakan sebagai
berikut:

1. sikap cemas peserta didik ketika dimulainya pembelajaran matematika,

2. kecemasan peserta didik pada keterampilan dan kemampuan yang
dimiliki dalam proses belajar matematika,

3. pengetahuan, kecemasan tentang topik-topik matematika,

4. kecemasan ketika proses pembelajaran matematika peserta didik tidak
dapat menyelesaikan masalah yang dianggap sulit dan tidak memahami
penjelasan guru,

5. kecemasan terhadap situasi ujian, mulai dari persiapan hingga
pengumuman hasil ujian.

2. Self Efficacy

Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya sendiri
untuk menyelesaikan permasalahan di berbagai situasi untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Dalam penelitian ini, indikator self efficacy yang digunakan
sebagai berikut:

1. Level, keyakinan dan sikap dalam menyelesaikan tugas dengan tingkat
kesulitan yang berbeda,

2. Strenght, keyakinan pada diri, kegigihan, serta usaha dalam
menyelesaikan tugas,

3. Generality, keyakinan terhadap kemampuan diri untuk menyelesaikan

tugas-tugas yang beragam.
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3. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah proses berpikir secara logis untuk
menganalisis, menalar, mengevaluasi serta mengkomunikasikan permasalahan
matematika. Dalam penelitian ini, indikator kemampuan berpikir kritis
matematis, sebagai berikut:
1. Memahami dan menyatakan suatu permasalahan dengan informasi yang
tepat,
2. Mengamati suatu konsep dan memberi pernyataan dalam suatu
permasalahan,
3. Mengevaluasi suatu permasalahan menggunakan strategi untuk
menyelesaikan soal dengan lengkap,
4. Mampu membuat sebuah keputusan.
4. Materi Perbandingan Senilai
Materi perbandingan senilai merupakan materi wajib yang diajarkan di kelas
VII sesuai kurikulum merdeka yang terdiri dari dua subab, sebagai berikut:
1. Perbandingan senilai dan persamaan

2. Koordinat dan grafik perbandingan senilai
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Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian , diperoleh kesimpulan
bahwa:

1) tidak terdapat pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik kelas VII MTs Hasyim Asy’ari
Kota Batu.

2) terdapat pengaruh self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik kelas VII MTs kelas VII MTs Hasyim Asy’ari
Kota Batu.

3) terdapat pengaruh kecemasan matematis dan self efficacy secara bersama-
sama terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas

VII MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut
1) bagi pihak sekolah, diharapkan dapat menyediakan lingkungan belajar
yang mendukung peningkatan self efficacy dan pengembangan

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.
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bagi guru, disarankan untuk mendorong peningkatan self efficacy peserta
didik, karena terbukti faktor ini berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis.

bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi faktor lain
yang dapat berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis matematis serta
menggunakan pendekatan atau metode yang berbeda.

bagi peserta didik, diharapkan untuk terus membangun self efficacy dalam
diri dan dapat mengelola kecemasan matematis agar proses pembelajaran

lebih efektif.
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